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 Telah dilakukan penelitian Analisis Nilai Absorbansi Dalam Penentuan 
Kadar Flavonoid Hasil Ekstraksi Daun Kopasanda (Chromolaena Odorata). 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai absorbansi ekstrak daun 
Kopasanda pada daun segar dan daun kering menggunakan spektrofotometer UV-
Vis dan untuk menentukan kadar flavonoid ekstrak daun Kopasanda pada daun 
segar dan daun kering. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
mengukur nilai absorbansi ekstrak daun menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
pada Panjang gelombang 436 nm untuk menghitung kadar flavonoid yang 
terkandung pada ekstrak. Nilai absorbansi yang diperoleh pada ekstrak etanol 
70% Kopasanda pada daun segar sebesar 0,337 sedangkan untuk ekstrak daun 
kering Kopasanda sebesar 0,428. Nilai absorbansi yang didapatkan telah 
memenuhi hukum Lambeert-Beer yaitu (0,2 ≤ A < 0,8). Hasil yang diperoleh dari 
ekstrak etanol 70% mengandung flavonoid. Flavonoid dihitung menggunakan 
persamaan regresi linear dari kurva larutan standar kuersetin yang telah diukur 
sebelumnya. Kadar flavonoid dihitung sebagai kadar flavonoid total pada sampel, 
sehingga diperoleh kadar total flavonoid untuk ekstrak daun segar Kopasanda 
sebesar 2,64% dan daun kering Kopasanda sebesar 3,4%.   
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A study was conducted to analyze the absorption value in determining the 
levels of flavonoids extracted from the leaves of Cubasanda (Chromolaena 
Odorata). This study determined the absorbance value of Kopasanda leaf extract 
on fresh and dried leaves using UV-Vis spectrophotometer and to determine the 
flavonoid content of Kopasanda leaf extract in fresh and dried leaves. The method 
used in this study was to measure the absorbance value of the leaf extract using a 
UV-Vis spectrophotometer to calculate the levels of flavonoids present in the 
extract. The absorbance value obtained for the 70% ethanol extract of Kopasanda 
on fresh leaves was 0.337 while it was for the extract of dried leaves of 
Kopasanda 0.428. The obtained absorbance value complies with the Lambert-
Beer law (0.2 A < 0.8). The results obtained from an extract of 70% ethanol 
contain flavonoid levels. The levels of flavonoids in fresh leaf extract and dried 
leaves of copasanda were measured using a wavelength of 436 nm. The 
flavonoids were calculated using the linear regression equation from the 
previously measured quercetin standard solution curve. The flavonoid content was 
calculated as the total flavonoid content in the sample, so that the total flavonoid 
content of the fresh Kopasanda leaf extract was 2.64% and the dried Kopasanda 
leaf was 3.4%. 
















A. Latar Belakang 
Potensi keanekaragaman hayati yang tumbuh dan berkembang biak 
dengan baik di Indonesia tidak hanya dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan 
maupun untuk dijadikan tanaman hias saja, tapi dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
utama untuk mengobati berbagai jenis penyakit. Berbagai jenis tanaman yang 
berkhasiat sebagai obat tradisional dapat dengan mudah ditemukan dengan harga 
yang cukup terjangkau, oleh sebab itu masyarakat semakin banyak yang 
memanfaatkan obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit. 
Namun pemanfaatan tanaman sebagai ramuan obat tradisional membutuhkan 
penelitian ilmiah untuk mengetahui kebenaran khasiatnya. Dengan memperoleh 
data ilmiah yang meyakinkan maka keakuratan penggunaan tumbuhan sebagai 
obat dapat dijamin. 
Berbagai jenis tumbuhan seperti tanaman Kopasanda, daun kelor, cocor 
bebek, kumis kucing, binahong, daun sirsak dan tumbuhan lainnya mengandung 
berbagai zat aktif biologis, seperti flavonoid yang bersifat antioksidan, anti-
bakteri, anti-virus, anti alergi dan anti-inflamasi dari metabolit sekunder. Efek 
antioksidan flavonoid disebabkan oleh terperangkapnya radikal bebas dari gugus 
silikon hidrogen flavonoid melalui donor atom hidrogen. Penelitian ini akan 
menggunakan daun Kopasanda sebagai sampel dalam menganalisis kandungan 
flavonoid yang terdapat dalam tanaman tersebut. 
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan masyarakat menjadi ramuan 
obat adalah daun Kopasanda atau oleh masyarakat daerah Makassar disebut 




luka serta sebagai antioksidan atau zat yang dapat menghambat oksidasi. Daun 
Kopasanda adalah tumbuhan dalam keluarga Compositae. Daunnya mengandung 
beberapa senyawa utama, seperti tanin, fenol, flavonoid, saponin dan steroid. 
Daun kopasanda disebut juga hama tekelan yang dapat mengganggu kehidupan 
tanaman lain dis ekitarnya dan menurunkan produktivitas tanah. Daun kopasanda 
yang dihaluskan memiliki antioksidan karena kandungan flavonoidnya yang 
tinggi sehingga dapat mencegah proses oksidasi pada luka. Kopasanda berasal 
dari Negara Amerika bagian Tengah dan Selatan, lalu menyebar ke wilayah tropis 
seperti Asia. Hama atau gulma ini memiliki ciri-ciri semak berkayu yang dapat 
berkembang dengan cepat tanpa mengenal musim.  
Allah SWT menciptakan tanaman dan menumbuhkannya di bumi untuk 
membawa kebaikan bagi manusia, karena banyak tumbuhan yang memiliki 
manfaat besar untuk manusia, salah satunya sebagai pengobatan. Supaya dapat 
dimanfaatkan menjadi ramuan obat, sebelumnya harus dilakukan sebuah 
penelitian dan pengkajian agar diketahui secara tepat kegunaan dan kandungan 
dari tanaman tersebut. 
Al-Qur’an telah banyak menyebutkan potensi tumbuh-tumbuhan untuk 
dimanfaatkan oleh manusia. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Qs. To-
Ha/20:53. 
ٖٓ اَْسَواًجاانَِّذْي َجَعَم  َمۤاِء َمۤاًءًۗ فَاَْخَزْجىَا بِه  اَْوَشَل ِمَه انسَّ َسهََك نَُكْم فِْيهَا ُسبًًُل وَّ ى نَُكُم اْْلَْرَض َمْهًدا وَّ
ْه وَّبَاٍت َشتّّٰ مِّ   
Terjemahnya: 
(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 
menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air 
(hujan) dari langit. ”Kemudian Kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) 
berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. (Kementerian Agama RI, 
2013). 
 Menurut tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah 




ayat tersebut menjelaskan, Dia-lah yang menjadikan bagi kalian bumi yang 
mudah dimanfaatkan oleh kalian. Dan Dia menjadikan di dalamnya jalan-jalan 
yang banyak, dan menurunkan air hujan dari langit. Kemudian Dia mengeluarkan 
dengan air hujan itu berbagai macam tumbuhan yang berbeda-beda. 
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menafsirkannya bahwa Dia, 
yakni Allah swt yang telah membentuk bagimu, wahai Fir’aun dan semua 
manusia, setengah bagian dari bumi sebagai bentangan kemudian membentuk 
sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga keseimbangan. Dan Dia 
juga Yang telah menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu 
tempuh. Dan menurunkan dari langit air, yakni hujan sehingga tercipta sungai-
sungai dan danau, maka Kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan perantaraan 
hujan itu berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam jenis, bentuk, 
rasa warna dan manfaatnya. 
Islam meyakini bahwa segala ciptaan Allah swt. tidak sia-sia, termasuk 
semua jenis tumbuhan yang perlu dipelajari. Sehingga setiap penyakit yang 
diwariskan Alah swt. dapat disembuhkan, dan setiap pengobatan harus sesuai 
dengan penyakitnya. Memang benar orang yang menderita penyakit tersebut dapat 
disembuhkan, namun diharapkan para ahli akan mempelajari pengobatan yang 
cocok dengan penyakit yang akan diobati, sehingga mendorong kesembuhannya. 
Islam menghormati bentuk pengobatan berdasarkan ilmu pengetahuan, penelitian 
dan eksperimen ilmiah, sehingga setiap pengobatan harus dilakukan oleh ahlinya. 
Flavonoid adalah senyawa antibakteri yang bekerja dengan cara membentuk 
senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu keutuhan 
membran sel bakteri kemudian senyawa intraseluler ikut keluar.  
Flavonoid sebagai antiinflamasi berfungsi menghambat aktivitas enzim 




putih, degranulasi neutrophil serta pembebasan histamin. Peran flavonoid sebagai 
antivirus pada kandungan rendah akan menyebabkan denaturasi atau pemecahan 
protein dan pada kandungan tinggi mengakibatkan koagulasi protein sehingga 
selnya akan mengalami kematian. Flavonoid sebagai antikanker ditandai adanya 
gugus hidroksi dan rantai samping isoprenil serta adanya getaran.  
Alat yang dapat digunakan untuk menganalisis dan mengindentifikasi 
kadar dan struktur flavonoid secara kuantitatif yaitu menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis dengan mengamati spektrum ultraviolet dan serapan 
tampak. Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur energi relatif, jika energi 
ditransmisikan, dipantulkan, dan dipancarkan sesuai dengan spektrum panjang 
gelombang tertentu, sedangkan fotometer adalah alat untuk mengukur intensitas 
cahaya yang ditransmisikan atau diserap. 
Potensi flavonoid sebagai senyawa yang berfungsi sebagai antiinflamasi 
yang cukup besar sehingga perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis kadar 
flavonoid dari berbagai jenis ekstrak tumbuhan. Metode ekstraksi yang akan 
digunakan yaitu metode maserasi. Maserasi adalah metode ekstraksi yang melalui 
proses perendaman dengan pelarut yang sesuai dengan senyawa yang akan 
diambil. Metode ekstraksi maserasi dipilih karena prosedur dan peralatan yang 
digunakan cukup sederhana dan tidak melalui proses pemanasan sehingga bahan 
alaminya tidak terurai.  
Beberapa penelitian mengenai penentuan kadar flavonoid sebelumnya 
telah dilakukan oleh Neldawati (2013) dengan menganalisis nilai absorbansi serta 
penentuan kadar flavonoid tanaman obat daun sirih merah, daun ekornaga, daun 
sirsak dan daun katuk didapatkan kadar flavonoid rata-rata dari daun sirih merah 
sebesar 39,3778 µg/ml, daun ekornaga sebesar 26,7137 µg/ml, daun sirsak sebesar 





Penelitian serupa juga dilakukan oleh Iqbal (2016) dengan judul Analisis 
Nilai Absorbansi Kadar Flavonoid Daun Sirih Merah (Piper Crocatum) dan Daun 
Sirih Hijau (Piper Betle L). Penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi penurunan 
nilai absorbansi pada sirih merah dan sirih hijau ketika variasi waktu 
penyimpanan berada pada suhu 28⁰ C serta kandungan kadar flavonoid pada daun 
sirih merah lebih besar dibandingkan daun sirih hijau. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mukhriani (2015) mengenai 
analisis kadar flavonoid total pada ekstrak daun sirsak (Annona Muricata L) 
dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis mendapatkan hasil 
dimana kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 70% sebesar 2,82 % dan ekstrak 
nheksan sebesar 4,48 %. Sehingga kadar flavonoid total dari ekstrak daun sirsak 
(Annona Muricata L) sebesar 7,3 %. 
Berdasarkan uraian diatas maka hal yang menjadi latar belakang dari 
penelitian ini adalah untuk menentukan nilai absorbansi dan kadar flavonoid daun 















B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Berapa nilai absorbansi ekstrak daun Kopasanda pada daun segar dan daun 
kering menggunakan Spektrofotometer UV-Vis? 
b. Berapa kadar flavonoid ekstrak daun Kopasanda pada daun segar dan daun 
kering? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menentukan nilai absorbansi ekstrak daun Kopasanda pada daun 
segar dan daun kering menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. 
b. Untuk mengetahui kadar flavonoid ekstrak daun Kopasanda pada daun 
segar dan daun kering. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai saran penelitian ilmu pengetahuan tentang nilai absorbansi dalam 
penentuan kadar total flavonoid yang terdapat pada ekstrak daun 
Kopasanda. 
b. Sebagai sumber masukan untuk masyarakat dan umum mengenai manfaat 
dari kandungan flavonoid yang terdapat pada ekstrak daun Kopasanda. 










E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Daun yang digunakan yaitu daun segar dan daun kering dari Kopasanda. 
b. Daun segar yang digunakan yaitu berwarna hijau dan tidak diserang 
hama. 
c. Daun kering diperoleh dari daun segar yang dikeringkan selama 2 hari 
tanpa terkena sinar matahari langsung. 
d. Daun Kopasanda diambil langsung di Kabupaten Gowa. 
e. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi. 
f. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%. 
g. Metode yang digunakan untuk mengukur absorbansi sampel adalah 
Spektrofotometer UV-Vis.  
h. Panjang gelombang yang digunakan adalah 436 nm. 
i. Variabel yang diukur adalah nilai absorbansi dan kadar flavonoid total 




















Ketika radiasi atau sinar putih melewati cairan berwarna, radiasi yang 
memiliki panjang gelombang tertentu akan diserap sedangkan radiasi lainnya akan 
dipancarkan. Absorbansi adalah rasio intensitas cahaya yang diserap dengan 
intensitas cahaya yang datang. Besar absorbansi atau serapan tergantung pada 
kandungan zat didalamnya. Semakin banyak kandungan zat dalam sampel, 
molekul yang akan menyerap cahaya dengan panjang gelombang tertentu yang 
menyebabkan nilai absorbansi yang dihasilkan lebih besar, dengan kata lain nilai 
absorbansi setara dengan konsentrasi (Yanlinastuti, 2016). 
Jika sebuah molekul bergerak dari tingkat energi ke tingkat energi yang 
lebih rendah, sejumlah energi akan dilepaskan. Energi ini dapat dihamburkan 
sebagai radiasi, dan dapat dikatakan telah terjadi emisi radiasi. Peristiwa 
penyerapan energi terjadi apabila molekul terkena radiasi elektromagnetik pada 
frekuensi yang sesuai sehingga molekul naik ke tingkat yang lebih tinggi 
(Carbonaro, M, 2005). 
Radiasi dengan panjang gelombang tertentu akan diabsorbsi secara selektif 
dan radiasi lainnya akan ditransmisikan jika radiasi diteruskan melalui larutan 
yang berwarna.  Perbandingan intensitas sinar yang diserap dengan intensitas 
sinar datang disebut absorbansi. Nilai absorbansi berbanding lurus dengan zat 
yang terkandung pada sampel. Apabila zat yang terkandung pada suatu sampel 
semakin banyak maka cahaya yang akan diserap pada panjang gelombang tertentu 




besar. Oleh karena itu, nilai absorbansi berbanding lurus dengan zat yang 
terkandung di dalamnya (Neldawati, 2013). 
Grafik yang mengaitkan jumlah cahaya yang diserap dengan frekuensi 
(panjang gelombang) cahaya tersebut adalah spektrum serapan (bilangan 
kompleks: spektrum). Spektroskopi juga dapat digunakan sebagai bahan informasi 
yang berguna untuk analisis kualitatif. Jumlah cahaya yang diserap pada panjang 
gelombang tertentu sebanding dengan jumlah molekul yang menyerap radiasi, 
sehingga spektroskopi absorpsi juga dapat digunakan untuk analisis kuantitatif. 
Dalam molekul, elektron valensi masing-masing atom memainkan peran penting, 
yang dapat menentukan karakteristik suatu bahan (Carbonaro, M, 2005). 
Ketika sinar dengan panjang gelombang bermacam-macam (cahaya 
polikromatik) menyentuh molekul, yang akan diserap hanya panjang gelombang 
tertentu saja. Jika molekul menyerap cahaya tampak dan sinar ultraviolet, elektron 
akan berpindah dari keadaan dasar ke keadaan tereksitasi atau elektron dapat 
berpindah ke tingkat energi yang lebih tinggi dengan menyerap energi tertentu 
dari luar. Transfer elektron ini disebut transisi atau perubahan elektronik. Jika 
cahaya yang di absorbsi adalah sinar infra merah, maka elektron pada atom atau 
elektron yang terikat pada molekul hanya akan bergetar dan gerak rotasi elektron 
akan terjadi dengan energi yang lebih rendah. Atas dasar ini, digunakanlah 
metode spektrofotometri untuk mengukur konsentrasi dalam sampel, dimana 
molekul-molekul dalam sel sampel disinari dengan cahaya dengan panjang 
gelombang tertentu (Carbonaro, M, 2005). 
Penyerapan intensitas cahaya oleh suatu medium akan mengurangi 
intensitas cahaya yang diteruskan. Pada teknik spektroskopi, seberkas sinar 
tampak dengan panjang gelombang tertentu yang dilewatkan pada suatu sampel 




berkurang. Penyerapan ini terjadi apabila energi radiasi sinar tampak cukup untuk 
mengeksitasi molekul dari keadaan dasar ke keadaan tereksitasi, kemudian jika 
terdapat sisa energi radiasi, maka akan diteruskan dengan intensitas sinar yang 
lebih kecil. Secara kuantitatif untuk mempelajari berkas radiasi yang dikenakan 
pada sampel, dapat dilakukan dengan membandingkan intensitas sinar sebelum 
melewati sampel (Ie) dengan intensitas sinar setelah melewati sampel (Ib). Pada 
hukum Lambert-Beer, suatu larutan dianggap sebagai jumlah keseluruhan dari 
blok-blok tipis atau terdiri dari irisan-irisan tipis yang memiliki luasan dan 
ketebalan yang sama. 
Salah satu sifat dari cahaya adalah dapat dibelokkan atau difraksi. Cahaya 
akan dibelokkan apabila melewati suatu celah atau kisi. Kisi merupakan sekeping 
kaca yang memiliki goresan-goresan halus sejajar dengan ukuran yang sama. 
Terdapat 2 jenis kisi yaitu : kisi transmisi dimana kisi tersebut memungkinkan 
cahaya untuk melewatinya, sedangkan kisi refleksi adalah kisi yang celahnya 
memantulkan cahaya. Kisi dapat memiliki 5000 goresan per centimeter, sehingga 
jarak antara dua celah sangatlah sempit yaitu sekitar 2×10
-4
 cm. 
Jika suatu kisi transmisi disinari dari belakang, tiap celah bertindak 
sebagai suatu sumber cahaya koheren. Pola cahaya yang diamati pada layar 
dihasilkan dari kombinasi efek interferensi dan difraksi. Tiap celah menghasilkan 
difraksi, dan berkas difraksi ini berinterferensi dengan berkas yang lain untuk 
menghasilkan pola akhir. Pola yang terbentuk akibat difraksi dan interferensi ini 
adalah pola gelap dan terang, pola terang terjadi akibat interferensi maksimum 
(konstruktif), dan pola gelap akibat interferensi minimum (distruktif) (Halliday 
dan Resnick, 2011). 
Ketika cahaya mengenai sampel maka sebagian cahaya akan diserap, 




spektrofotometri, cahaya datang atau cahaya yang masuk atau mengenai 
permukaan zat tidak dapat diukur dan cahaya yang melewati zat dapat diukur. 
Hukum Lambert Beer menyatakan bahwa absorbsi atau serapan akan berbanding 
lurus dengan ketebalan atau konsentrasi larutan yang disinari. Tingkat transmisi 
atau absorpsi dapat diukur. Cahaya yang diserap dinyatakan dengan absorptivitas 
(A) dan cahaya hamburan dinyatakan dengan transmitansi (T) (Carbonaro, M, 
2005). 
Secara kualitatif, penyerapan cahaya dapat diperoleh dengan 
mempertimbangkan penyerapan cahaya pada sinar tampak. Ketika cahaya 
polikromatik yang memiliki spektrum panjang gelombang melewati area dan 
mengabsorbsi panjang gelombang tertentu, tempat tersebut akan tampak berwarna 
disebabkan oleh panjang gelombang yang ditransmisikan ke mata yang dapat 
menentukan warna medium yang akan melengkapi warna yag diserap (Carbonaro, 
M, 2005). 
Transmitansi adalah rasio intensitas cahaya yang ditransmisikan melalui 
sampel (Io) dengan intensitas awal. ε adalah koefisien molar atau ekstinsi molar 
dan absorptivitas molar, dan nilainya dipengaruhi oleh sifat spesifik bahan yang di 
beri radiasi. Jika konsentrasinya dalam gram per liter, Anda dapat menggunakan 
"laju absorpsi spesifik" daripada ε. Laju absorpsi (a) adalah konstan dan tidak ada 
hubungannya dengan konsentrasi, ketebalan kuvet, dan intensitas radiasi yang 
disinari ke kuvet. Pelarut, suhu, panjang gelombang dan struktur molekul 
mempengaruhi laju penyerapan (Yanlinastuti, 2016). 
Kandungan flavonoid pada tanaman herbal bisa ditentukan dengan banyak 
cara. Metode yang disarankan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
adalah menggunakan spektrofotometri UV berdasarkan prinsip kalorimetri. 




Kadar kuersetin mula-mula ditentukan sebagai kadar flavonoid total dari sampel 
yang diuji. Hubungan langsung antara absorbansi dan kandungan analit dapat 
dihitung bedasarkan pada hukum Lambert-Beer (Yanlinastuti, 2016). 
 
 
Analisis kadar flavonoid merupakan pengukuran total flavonoid yang 
terkandung dalam sampel. Analisis kadar flavonoid dilakukan dengan 
spektrofotometri UV-Vis menggunakan aluminium klorida (AlCl3), standar yang 
digunakan adalah kuersetin. Kuersetin merupakan salah satu jenis flavonoid yang 
umum digunakan sebagai standar dalam penentuan kadar flavonoid, yang secara 
biologis amat kuat, memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi dan 
glikosidanya berada dalam jumlah sekitar 60-70% dari flavonoid (Kelly, 2011). 
B. Spektrum Gelombang Elektromagnetik 
Gelombang merupakan salah satu cabang ilmu fisika yang bermanfaat 
untuk mempelajari bidang mekanika, elektromagnetik, akustik, optik, teori 
kuantum hingga musik. Gelombang didefinisikan sebagai sebuah fenomena 
gerakan bolak balik sebagai akibat adanya gangguan pada medium udara, air 
maupun gas yang kemudian merambat pada ruang menstransmisikan energi yang 
menyertainya. Gelombang bergerak berpindah dari satu tempat ketempat lainnya 
tanpa diikuti oleh medium perantaranya (Fathuroya, 2017). 
Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang dapat dilihat dengan 
mata. Suatu sumber cahaya memancarkan energi, sebagian dari energi ini diubah 
menjadi cahaya tampak (visible light). Perambatan cahaya di ruang bebas 
dilakukan oleh gelombang elektromagnetik. Kecepatan rambat (v) gelombang 
elektromagnetik di ruang bebas sama dengan 3 x 10
8
 meter per detik. Jika 








      (2.1) 
dimana : λ adalah panjang gelombang (m) 
   v adalah kecepatan cahaya (m/s) 
    f adalah frekuensi (Hz) 
Panjang gelombang cahaya tampak berkisar antara 340 nanometer (nm) hingga 
700 nanometer (nm), dimana jika diuraikan cahaya ini akan terdiri atas beberapa 
daerah warna (Muchamad, 2015). 
Gelombang elektromagnetik memiliki daerah frekuensi yang sangat besar, 
yakni 1010
22
 Hz. Gelombang tersebut merambat dengan laju 3×10
8
 m/s pada 
daerah vakum. Setiap gelombang elektromagnetik memiliki sifat dasar yang sama 
dan laju yang sama. Namun, mempunyai frekuensi yang berbeda, sehingga 
panjang gelombang yang dimiliki juga berbeda (Wuwung, 2016). 
Menurut Saputro, dkk (2013), sumber cahaya memancarkan energi dalam 
bentuk gelombang yang merupakan bagian dari kelompok gelombang 
elektromagnetik. Gambar 2.1 menunjukkan sumber cahaya alam dari matahari 


















Gambar 2.1 Kelompok Gelombang Elektromagnetik 
(Sumber: Saputro, dkk, 2013) 
 
 
Panjang gelombang tampak berukuran antara 380 µm sampai dengan 780 
µm seperti pada tabel berikut ini. 
Tabel 2.1 Panjang gelombang 
Warna Panjang Gelombang(µm) 
Ungu 380 – 420 
Nila 420 - 450 
Biru 420 – 495 
Hijau 495 – 566 
Kuning 566 – 589 
Jingga 589 – 627 
Merah 627 – 780 
     (Sumber: Saputro, dkk 2013) 
Semakin pendek panjang gelombang maka frekuensinya juga semakin 
tinggi serta daya tembusnya juga semakin besar. Panjang gelombang yang hanya 
dapat dilihat oleh mata berkisar antara 8000   (merah)4000   (ungu). Sinar X 
dan sinar   merupakan gelombang yang memiliki daya tembus yang sangat besar 
(Khabasiyah, 2012). 
Menurut Faridah (2018), ultraviolet atau ultraungu berarti melebihi ungu. 
Jadi ultraviolet merupakan radiasi elektromagnetik yang mempunyai frekuensi di 
luar cahaya tampak. Sehingga, radiasi ultraviolet berada di bawah panjang 
gelombang cahaya tampak. Manusia tidak bisa melihat cahaya ultraviolet, namun 




violet yang dapat membantu mereka mencari nektar pada bunga. Radiasi 
ultraviolet dibedakan menjadi dua, yaitu hampir UV dengan panjang gelombang 
380 nm200 nm dan UV vakum dengan panjang gelombang 200 nm10 nm. 
Sinar Ultraviolet (UV) terbagi menjadi 3 berdasarkan pengaruhnya terhadap 
kesehatan manusia dan lingkungan, sebagai berikut:  
1. UV-A, memiliki panjang gelombang 380 nm315 nm dan disebut juga 
gelombang panjang (blacklight).  
2. UV-B, memiliki panjang gelombang 315 nm280 nm dan disebut juga 
gelombang medium (medium wave).  
3. UV-C, memiliki panjang gelombang 280 nm10 nm dan disebut juga 
gelombang pendek (short wave).  
Sinar UV menggunakan cahaya dengan kisaran panjang gelombang 200 
nm400 nm, sedangkan sinar tampak (visible) mengunakan cahaya dengan 
kisaran panjang gelombang 400 nm800 nm. Cahaya tampak merupakan cahaya 
yang dapat dilihat oleh mata manusia. Energi elektromagnetik dengan spektrum 
frekuensi yang memiliki panjang gelombang berkisar antara 380 nm780 nm 
disebut cahaya tampak. Spektrum cahaya tampak tidak memiliki batasan yang 
tepat, panjang gelombang yang dapat diterima oleh mata normal manusia berkisar 
antara 400 nm700 nm. Namun, beberapa orang bisa menerima panjang 
gelombang dalam rentang 380 nm780 nm. (Dachriyanus, 2014). 
C. Flavonoid 
Flavonoid merupakan zat polifenol yang memiliki 15 atom karbon dan 
tersusun dengan konfigurasi C6 -C3 -C6 dimana dua cincin aromatik dihubungkan 
oleh 3 atom karbon sehingga membentuk cincin ketiga. Senyawa flavonoid 







Tanaman yang memiliki kandungan senyawa flavonoid sering digunakan 
dalam pengobatan tradisional karena senyawa memiliki peran ganda pada 
makhluk hidup. Studi farmakologi pada flavonoid menunjukkan bahwa beberapa 
flavonoid dapat digunakan sebagai antiinflamasi atau peradangan, antijamur, 
antihipertensi, diuretik, insektisida, antivirus, efek inhibitor enzim dan 
antihistamin (Geissman, 1962). 
Flavonoid memiliki sifat antioksidan, senyawa ini berperan sebagai 
penangkap radikal bebas karena mengandung gugus hidroksil, karena bersifat 
sebagai reduktor, flavonoid dapat bertindak sebagai donor hidrogen terhadap 
radikal bebas. Senyawa flavonoid seperti quersetin, morin, mirisetin, kaemferol, 
asam tanat, dan asam elagat merupakan antioksidan kuat yang dapat melindungi 
makanan dari kerusakan oksidatif (Silalahi, 2006). 
Golongan flavonoid dapat digambarkan sebagai deretan senyawa C6-C3-
C6. Artinya kerangka karbonnya terdiri dari dua gugus C6 (cincin benzene 













Gambar 2.2 Struktur Dasar Flavonoid 
(Sumber: Robinson, 1995) 
Kuarsetin adalah suatu senyawa flavonoid dalam sayuran atau buah-
buahan yang juga berpotensi sebagai antioksidan. Potensi tersebut ditunjukkan 
oleh posisi gugus hidroksilnya yang mampu langsung menangkap radikal bebas. 
Kuersetin memiliki sifat antiradikal paling kuat terhadap radikal hidroksil, 
peroksil, dan anion superoksida (Winarsi, 2007). 
Kuersetin memiliki aktivitas antioksidan yang kuat karena memiliki tiga 
ciri pada strukturnya, yaitu 3’,4’-dihidroksi pada cincin B; 2,3 ikatan rangkap 
pada cincin C dan sebuah gugus 5-hidroksil pada cincin A. Dilihat dari struktur 
kimianya, kuersetin memiliki aktivitas kuat sebagai pemberi hidrogen (hydrogen-
donating) karena kandungan hidroksilasi yang cukup, yakni 5 gugus OH dan 
lokasi gugus hidroksilnya terdapat pada sisi aktif (C5, C7, C3’ dan C4’). Ketiga 











Gambar 2.3 Struktur Kuersetin 





Flavonoid merupakan salah satu komponen khas tumbuhan hijau dan salah 
satu senyawa aktif yang sedang dipelajari para peneliti dalam pengembangan obat 
tradisional Indonesia. Mengenai distribusi flavonoid pada tumbuhan, penting 
bahwa tumbuhan yang secara taksonomi memiliki kecenderungan kuat untuk 
menghasilkan jenis flavonoid yang sama. Oleh karena itu, informasi tanaman 
yang diteliti biasanya diperoleh dengan melihat literatur flavonoid sebelumnya 
pada tanaman terkait (misalnya dari famili atau suku yang sama). Dalam 
tumbuhan flavonoid terikat pada gula sebagai glikosida dan aglikon flavonoid 
yang mungkin terdapat dalam satu tumbuhan dalam bentuk kombinasi glikosida. 
Aglikon flavonoid (yaitu flavonoid tanpa gula terikat) terdapat dalam berbagai 
bentuk struktur (Markham, 1988). 
Sebagai antioksidan, flavonoid dapat menghambat penggumpalan keping-
keping sel darah, merangsang pembentukan nitrit oksida yang dapat melebarkan 
(relaksasi) pembuluh darah, dan juga menghambat sel kanker. Selain berfungsi 
sebagai antioksidan dan penangkap radikal bebas, flavonoid juga memiliki sifat 
sebagai hepatoprotektif, antitrombotik, antiinflamasi, dan antivirus (Winarsi, 
2017). 
Efek flavonoid terhadap macam-macam organisme sangat banyak 
macamnya dan menjelaskan mengapa tumbuhan yang mengandung flavonoid 
dipakai dalam pengobatan tradisional. Aktivitas antioksidannya mungkin dapat 
menjelaskan mengapa flavonoid tertentu merupakan komponen aktif tumbuhan 





Menurut Iqbal (2016), pada penentuan kadar flavonoid maka 
menggunakan persamaan regresi dari kurva standar antara absorbansi banding 
konsentrasi. Persamaan regresi secara sistematis dapat dituliskan: 
                                                                                                                                 
Selanjutnya nilai absorbansi disubtitusikan ke dalam persamaan regresi sebagai 
(y). Sehingga untuk menentukan kadar flavonoid pada sampel herbal dapat 
digunakan persamaan: 
                
   
 
                                                                                             
Keterangan: y = Nilai absorbansi 
         m = Kelandaian kurva garis lurus 
          n = Perpotongan kurva dengan ordinat 
         C = Konsentrasi  larutan standar (mg/L) 
         V = Volume ekstrak sampel (L) 
        M = Massa ekstrak (mg) 
Flavonoid mempunyai aktivitas antara lain sebagai agen antiinflamasi, 
antioksidan dan antialergi. Selain itu, flavonoid juga memiliki aktivitas sebagai 
antivirus dan antikarsinogenik. Flavonoid berupa senyawa polifenol, sehingga 
mempunyai sifat kimia seperti fenol. Adanya gula yang terikat pada aglikon akan 
menaikkan kepolaritasan dari flavonoid. Senyawa polar akan larut dalam pelarut 
polar, oleh karena itu glikosida flavonoid larut dalam pelarut polar. Secara umum, 
glikosida larut dalam air dan alkohol. Bentuk gula dari flavonoid bersifat larut air, 




Metode kuantifikasi flavonoid klasik yang paling banyak digunakan 
adalah kolorimetri atau spektrofotometri, dengan menggunakan pereaksi AlCl3. 
Aluminium klorida digunakan sebagai pereaksi pengompleks dengan gugus orto-
dihidroksi dan menimbulkan pergeseran khas menuju pita panjang gelombang 
tinggi yang berguna pada analisis beberapa golongan flavonoid. Pereaksi AlCl3 
dan flavonoid akan membentuk kompleks tahan asam antara gugus hidroksi dan 
keton yang berdekatan. Sedangkan dengan gugus hidroksi pada kedudukan orto, 
kompleks yang terjadi tidak tahan asam (Robinson, 1995). 
D. Antiinflamasi 
Antiinflamasi atau antiradang merupakan sifat yang mengurangi radang 
(inflamasi). Setengah dari obat-obatan pereda nyeri merupakan obat antiinflamasi 
yang berfungsi mengurangi radang yang terjadi. Obat antiinflmasi yang biasa 
digunakan dibagi menjadi dua yaitu antiinflamasi steroid dan antiinflamasi 
nonsteroid, namun kedua golongan tersebut memiliki banyak efek samping seperti 
golongan steroid yang dapat menyebabkan tukak peptic, penurunan imunitas 
terhadap infeksi dan bersifat diabetic sedangkan untuk golongan nonsteroid dapat 
menyebabkan tukak lambung hingga pendarahan, gangguan ginjal dan anemia. 
Untuk mengurangi dampak tersebut maka banyak dilakukan pengembangan 
antiinflamasi yang berasal dari bahan alam terutama pada tanaman (Ramadhani, 
2016). 
Inflamasi atau peradangan adalah respons biologis yang kompleks dari 
jaringan vaskular terhadap iritan berbahaya (seperti iritan, patogen, atau sel / 
jaringan yang rusak). Peradangan merupakan prosedur pertahanan tubuh jika 
terdapat zat asing yang ingin masuk ke dalam tubuh, peradangan juga dapat 
terjadi akibat kerusakan jaringan yang disebabkan oleh zat kimia, trauma, panas 




sehingga menyebabkan perubahan luar yang tidak terduga di sekitar sel normal 
(Mycek, 2001). 
 
Peradangan dimulai ketika sel master melepaskan dan mendegranulasi 
bahan kimia seperti serotoni, histamin dan bahan kimia yang lainnya. Histamin 
adalah penghubung kimiawi utama peradangan dan dapat dilepaskan oleh 
trombosit dan basofil. Vasodilatasi pembuluh darah yang menyebabkan 
permebealitas kapiler serta peningkatan aliran darah selama peradangan 
merupakan hasil pelepasan dari histamin (Corwin, 2008). 
Terjadinya peradangan adalah reaksi lokal jaringan terhadap rangsangan 
atau cedera. Jika terjadi luka maka akan merangsang pelepasan bahan kimia 
tertentu, bahan kimia ini kemudian membuat perubahan jaringan dalam respon 
inflamasi, termasuk serotonin, histamin, bradikinin, prostaglandin dan leukosit. 
Pelepasan histamin merupakan penyebab perubahan paling awal, yaitu 
vasodilatasi arteri kecil, diikuti vasokonstriksi dini dan peningkatan permeabilitas 
kapiler, yang menyebabkan perubahan distribusi sel darah merah. Sel darah merah 
akan menggumpal akibat dari pergerakan darah yang melambat sehingga 
menyebakan sel darah putih terdorong menjauh. Aliran darah yang semakin 
lambat semakin banyak sel darah putih yang akan tertarik pada dinding pembuluh 
darah (Mansjoer, 1999). 
Peradangan adalah proses respons terhadap nekrosis serta infeksi. Pada 
saat proses inflamasi terjadi maka reaksi vaskular dimulai dimana cairan, 
komponen darah, sel darah putih, dan mediator kimia berada di lokasi terjadinya 
kerusakan jaringan maupun infeksi. Prosedur inflamasi merupakan mekanisme 
perlindungan, dimana tubuh manusia dapat mencoba menetralkan dan 




perbaikan jaringan. Lima ciri peradangan yang dikenal sebagai tanda utama 
peradangan adalah kemerahan (kemerahan), demam (demam), bengkak (edema), 
nyeri (dolar) dan hilangnya fungsi (Functiolaesa) (Mansjoer, 1999). 
Penanganan peradangan meliputi dua aspek, aspek pertama meredakan 
nyeri yang biasanya bergejala, dan aspek kedua menghentikan proses kerusakan 
jaringan. Penanganan inflamasi dapat menggunakan obat anti inflamasi non 
steroid (NSAID) dan obat steroid yang dapat meredakan inflamasi dengan baik, 
namun penggunaan jangka panjang akan menimbulkan efek samping. Penggunaan 
obat antiinflamasi nonsteroid dalam jangka panjang dapat menyebabkan penyakit 
gastrointestinal, seperti tukak lambung, gangguan fungsi ginjal, dan memicu 
kehamilan. Penggunaan steroid jangka panjang mengurangi respon kekebalan 
tubuh terhadap infeksi, osteoporosis, bulan dan tekanan darah tinggi (Corwin, 
2008). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaporkan, kandungan kimia yang 
memiliki khasiat sebagai antiinflamasi adalah flavonoid. Flavonoid dapat 
menghambat enzim siklooksigenase atau lipooginase dan menghambat akumulasi 
leukosit didaerah luka sehingga dapat menjadi antiinflamasi (Narande, 2013). 
E. Spektrofotometer UV-Vis 
Ilmu yang mempelajari tentang pengggunaan spektrofotometer disebut 
spektrofotometri. Alat yang digunakan untuk mengukur energi secara relatif 
apabila energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan sebagai 
fungsi dari panjang gelombang dinamakan spektrofotometer. Spektrofotometer 
merupakan alat yang mengukur transmitansi atau absorbansi suatu sampel sebagai 
fungsi panjang gelombang. Setiap media menyerap panjang gelombang cahaya 
tertentu, tergantung senyawa atau warna yang terbentuk. (200-350nm) dan 




tampak) akan menyebabkan perubahan elektron, yaitu elektron akan 
dipromosikan dari kondisi dasar berenergi rendah ke orbit kondisi tereksitasi 
dengan energi yang lebih tinggi (Cairns, 2009).  
Metode instrumen yang paling sering diterapkan dalam analisis kimia 
untuk mendeteksi senyawa (padat dan cair) berdasarkan absorbansi foton adalah 
spektrofotometer UV-Vis. Biasanya sampel harus diperlakukan atau derivatisasi, 
misalnya penambahan reagen dalam pembentukan garam kompleks dan lain 
sebagainya. Hal ini dilakukan, agar sampel bisa menyerap foton pada daerah UV-
Vis dengan panjang gelombang foton 200 nm700 nm. Pengidentifikasian unsur 
dilakukan melalui senyawa kompleksnya, Spektrofotometer UV-Vis 
memanfaatkan cahaya dengan panjang gelombang 180 nm380 nm pada daerah 
UV, sedangkan pada daerah visible memanfaatkan cahaya dengan panjang 
gelombang 380 nm780 nm. Adapun gambar spektrofotometer UV-Vis dapat 
dilihat pada gambar 2.3 (Warono, 2019). 
 
Gambar 2.4 Spektrofotometer UV-Vis 
(Sumber: Sastrohamidjojo, 2007) 
Untuk mengukur absorbansi dengan cara melewatkan cahaya pada panjang 




spektrofotometer dengan prinsip kerja yaitu sebagian cahaya akan diserap, dan 
sisanya akan lewat. Konsentrasi larutan pada tabung reaksi akan sebanding 
dengan nilai absorbansi yang dihasilkan (Sastrohamidjojo, 2007). 
Sinar ultraviolet dan sinar tampak memiliki energi yang bisa 
memindahkan elektron pada kulit terluar ke tingkat energi yang lebih tinggi. 
Energi tersebut berkisar antara 40 eV1,8 eV. Konsentrasi dari analit di dalam 
larutan bisa ditentukan dengan mengukur absorban pada panjang gelombang 
tertentu dengan menggunakan hukum Lambert-Beer (Dachriyanus, 2014).  
Analisis kualitatif flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometer ultraviolet-tampak. Spektroskopi serapan ultraviolet dan cahaya 
tampak adalah metode tunggal yang paling berguna untuk mengidentifikasi 
struktur flavonoid. Metode ini bisa digunakan dalam pengujian kuantitatif agar 
diketahui jumlah kadar flavonoid yang terkandung dalam hasil ekstraksi metanol 
dengan spektrofotometer UV-Vis yaitu dengan menganalisis nilai absorbansi 
suatu zat. Flavonoid mengandung sistem aromatik terkonjugasi dan menunjukkan 
pita serapan yang kuat di wilayah UV-Vis (Sastrohamidjojo, 2007). 
Menurut Warono dan Syamsuddin (2013), spektrofotometer secara umum 
terdiri dari sumber radiasi, monokramator, sel, foto sel, detektor dan tampilan 
(display). 
1. Sumber radiasi memiliki fungsi untuk memberikan energi radiasi pada 
daerah panjang gelombang yang tepat dalam pengukuran dan 
mempertahankan intensitas sinar yang tetap terhadap pengukuran. Lampu 
hidrogen atau detuterium dan lampu filamen merupakan sumber radiasi 
dalam spektrofometer UV-Vis. Untuk mendapatkan radiasi pada daerah 
ultraviolet sampai 350 nm dapat menggunakan lampu hidrogen. 




panjang gelombang 350 nm250 nm dapat menggunakan lampu filamen. 
Pengukuran spektrofotometri menggunakan alat spektrofotometer yang 
melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang 
dianalisis, sehingga spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk 
analisis kuantitatif dibandingkan kualitatif. Spektrum UV-Vis sangat 
berguna untuk pengukuran secara kuantitatif. Konsentrasi dari analit di 
dalam larutan bisa ditentukan dengan mengukur absorban pada panjang 
gelombang tertentu dengan menggunakan hukum Lambert-Beer. 
2. Monokromator memiliki fungsi untuk menghasilkan radiasi monokromatis 
yang didapatkan dari kuvet berisi sampel dan blanko yang diteruskan 
secara bersamaan melalui bantuan cermin berputar. 
3. Detektor memiliki peran untuk memberikan respon terhadap cahaya pada 
berbagai panjang gelombang. Detektor akan mengubah cahaya menjadi 
sinyal listrik yang selanjutnya akan ditampilkan oleh penampil data dalam 
bentuk jarum atau angka digital. Mengukur trasmitans larutan sampel, 
dimungkinkan untuk menentukan konsentrasinya dengan menggunakan 
hukum Lambert-Beer. Spektrofotometer akan mengukur intesitas cahaya 
melewati sampel, dan membandingkan ke intesitas cahaya sebelum 
melewati sampel. Rasio disebut transmitans dan biasanya digunakan 
dalam presentase. 
4. Sel atau kuvet memiliki fungsi sebagai wadah yang akan diukur 
serapannya. Syarat dari kuvet tersebut yaitu harus terbuat dari bahan yang 
tidak menyerap radiasi pada daerah yang digunakan, umumnya kuvet 
terbuat dari kaca tembus sinar maupun terbuat dari plastik. Adapun untuk 
bahan kaca silikat biasa tidak bisa digunakan dalam spektroskopi 




ultraviolet. Berbagai bahan yang digunakan untuk pembuatan kuvet seperti 
kaca, plastik hingga kuarsa. Bentuk kuvet juga bermacam-macam. Kuvet 
berbentuk jajaran genjang lebih tepat untuk pengukuran karena cahaya 
akan jatuh dengan sudut tegak lurus pada permukaan kuvet. Pemeriksaan 
yang memerlukan UV sebaiknya kuvet dari kwartz. Diameter standar 
kuvet adalah 1 cm. Berbagai jenis bahan kuvet yang sering digunakan 
dilaboratorium yaitu kuvet gelas dan kuvet plastik. Kuvet gelas adalah 
kuvet yang terbuat dari kaca dan dapat digunakan berulang-ulang, namun 
pada pengukuran di daerah UV hanya dapat digunakan kuvet yang terbuat 
dari bahan kuarsa, karena kuvet yang terbuat dari kaca tidak dapat 
mengabsorbsi sinar UV sehingga tidak dapat digunakan pada saat 
pengukuran di daerah UV. 
5. Fotosel memiliki fungsi untuk menangkap cahaya yang diteruskan zat 
kemudian diubah menjadi energi listrik yang selanjutnya akan 
disampaikan ke detektor. Material yang dapat menyerap energi dari foton 
dan mengubahnya dalam bentuk lain (energi listrik) disebut detektor. 
6. Display atau tampilan mengubah sinar listrik dari detektor menjadi 
pembacaan berupa angka atau meter dan sesuai dengan hasil yang 
dianalisis.  
Salah satu metode instrumen yang paling sering diterapkan dalam analisis 
kimia untuk mendeteksi senyawa (padat dan cair) berdasarkan absorbansi foton 
adalah spektrofotometri UV-Vis. Biasanya sampel harus diperlakukan atau 
derivatisasi, misalnya penambahan reagen dalam pembentukan garam kompleks 
dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan, agar sampel bisa menyerap foton pada 
daerah UV-Vis (panjang gelombang foton 200 nm700 nm). Pengidentifikasian 




Spektrofotometer memiliki 2 tipe yaitu spektrofotometer sinar tunggal dan 
spektrofotometer sinar ganda. Spektrofotometer sinar tunggal biasanyadipakai 
untuk kawasan spektrum ultraungu dan cahaya yang terlihat. Spektrofotometer 
sinar ganda dapat dipergunakan baik dalam kawasan ultraungu dan cahaya yang 
terlihat maupun dalam kawasan inframerah. 
1. Single-Beaninstrument dapat digunakan untuk kuantitatif dengan 
mengukur absorbansi pada panjang gelombang tunggal. Pengukuran 
sampel dan larutan blangko atau standar harus dilakukan secara bergantian 
dengan sel yang sama. 
2. Double beam, spektrofotometer memiliki berkas sinar ganda, sehingga 
dalam pengukuran absorbansi tidak perlu bergantian antara sampel dan 
larutan blangko, spektrofotometer double bean memakai absorbansi (A) 
otomatis sebagai fungsi panjang gelombang 
Spektrofotometer UV-Vis memanfaatkan cahaya dengan panjang 
gelombang 180 nm380 nm pada daerah UV, sedangkan pada daerah visible 
memanfaatkan cahaya dengan panjang gelombang 380 nm780 nm. Sinar 
ultraviolet dan sinar tampak memiliki energi yang bisa memindahkan elektron 
pada kulit terluar ke tingkat energi yang lebih tinggi. Energi tersebut berkisar 
antara 40 eV1,8 eV. Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa ditentukan 
dengan mengukur absorban pada panjang gelombang tertentu dengan 
menggunakan hukum Lambert-Beer (Dachriyanus, 2014).  
Dalam spektrum cahaya terdapat warna asli dan warna komplementer, 
warna asli merupakan warna yang diserap oleh benda, sedangkan warna 
komplementer merupakan warna yang diteruskan atau warna yang terlihat oleh 
mata manusia (tampak). Sebagai contoh larutan atau benda akan terlihat berwarna 




metode spektroskopi sinar tampak, dimana sampel yang akan diuji harus bersifat 
tembus cahaya dan berwarna. Warna sampel merupakan warna komplementer dari 
warna yang diserap oleh arutan; spektrum warna yang diserap inilah yang akan 
dijadikan sebagai salah satu karakteristik dari sampel (Sopyan, 1999). 
Gabungan antara spektrofotometri UV dan visible disebut 
spektrofotometri UV-Vis. Metode ini menggunakan dua buah sumber cahaya 
yang berbeda, yaitu sumber cahaya UV dan sumber cahaya visible. Oleh karena 
itu, metode ini memudahkan dalam penggunaannya untuk sampel berwarna 
maupun untuk sampel tak berwarna. Spektrofotometri UV-Vis melibatkan 
spektroskopi dari foton yang berada pada daerah UV-nampak. Sehingga 
menggunakan cahaya yang terlihat dan berdekatan dekat ultraviolet (UV) dan 
berdekatan dengan inframerah (NIR) kisaran. Warna bahan kimia yang terlibat 
secara langsung dipengaruhi oleh penyerapan dalam rentang yang terlihat. 
Molekul mengalami transisi elektronik di wilayah ini dari spektrum 
elektromagnetik (Syafei, 2015).  
Prinsip kerja spektrofotometer yaitu zat yang akan diperiksa menyerap 
cahaya dengan panjang gelombang tertentu. Setiap zat memiliki tingkat 
penyerapan yang unik pada panjang gelombang tertentu. Panjang gelombang 
dengan absorbansi tertinggi digunakan untuk mengukur kadar zat yang diteliti. 
Jumlah cahaya yang diserap suatu zat berbanding lurus dengan kandungan zat 
tersebut. Untuk memastikan akurasi pengukuran, bandingkan tingkatan yang akan 
diukur dengan tingkatan yang diketahui (standar) (KEMENKES, 2010). 
Dalam spektrofotometer, terdapat sumber cahaya berupa lampu (Tungsten, 
Deutrium atau Wolfram), kolimator untuk memotong sinar yang menyebar, 
prisma berfungsi untuk menyeleksi spektrum cahaya atau dapat juga 




sebagai pembdaning dan detektor cahaya (fotometer) untuk menangkap cahaya 
yang ditransmisikan oleh sampel. Cahaya yang diseleksi oleh prisma atau grating 
dilewatkan pada sampel dan blangko atau sel pembanding kemudian ditangkap 
oleh fotometer berupa intensitas cahaya. Perbandingan intensitas cahaya yang 
melewati sampel dan blanko disebut sebagai transmitansi cahaya yang disebutkan 










Gambar 2.5 Proses Penyerapan Sinar UV-Vis Oleh Larutan Sampel Dalam 
Kuvet 
(Sumber: Indodigital, 2018) 
Penetapan untuk sampel yang berupa larutan, gas atau uap dapat 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
untuk sampel yang berupa larutan adalah sebagai berikut: 
a. Sampel harus dilarutkan dengan sempurna. 
b. Pelarut yang digunakan tidak boleh berwarna dan tidak mengandung ikatan 
rangkap terkonjugasi pada struktur molekulnya. 




d. Memiliki kemurnian yang tinggi. 
Pelarut yang digunakan adalah pelarut yang transparan pada daerah UV, misalnya 
air, etanol, metanol dan n-heksana. Konsentrasi sampel juga perlu diperhatikan 
untuk memperoleh spektrum UV-Vis yang baik. Hubungan antara absorbansi 
terhadap konsentrasi akan linear (A≈C) jika nilai absorbansi larutan berkisar 
antara 0,20,8 (nm) (0,2 ≤ A < 0,8), maka dinamakan sebagai daerah berlakunya 
hukum Lambert-Beer dengan lebar sel 1 cm (Suhartati, 2017). 
F. Metode Ekstraksi 
 Kandungan zat antibakteri dari suatu tanaman dapat diperoleh melalui cara 
ekstraksi yang berfungsi untuk menarik senyawa kimia dari dalam tanaman. 
Ekstraksi merupakan metode pemisahan berdasarkan kelarutan suatu zat yang 
tidak saling campur. Pada dasarnya terdapat dua prosedur untuk membuat sediaan 
obat pada jenis tumbuhan, yaitu melalui cara ekstraksi dan pemerasan. Prinsip 
ekstraksi adalah melarutkan senyawa polar dalam pelarut polar dan senyawa non-
polar dalam pelarut non-polar. 
Menurut Darwis (2000), ada beberapa metode ekstraksi senyawa organik 
bahan alam yang umum digunakan, antara lain maserasi, perkolasi, solektasi, 
destilasi uap dan pengempasan. Metode yang sering digunakan adalah metode 
maserasi karena metode yang paling sederhana dan mudah. Maserasi merupakan 
proses perendaman sampel menggunakan pelarut organik pada suhu ruangan. 
Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam karena 
melalui perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding dan 
membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel sehingga 
metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik 
dan ekstraksi senyawa akan sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang 




efektifitas yang tinggi melalui cara memerhatikan kelarutan senyawa bahan alam 
pelarut tersebut. 
 
Menurut Hargono (1986), ada beberapa variasi metode maserasi, antara 
lain digesti, maserasi melalui pengadukan kontinyu, remaserasi, maserasi 
melingkar, dan maserasi melingkar bertingkat. Digesti merupakan maserasi 
menggunakan pemanasan lemah (40-50°C). Maserasi pengadukan kontinyu 
merupakan maserasi yang dilakukan pengadukan secara terus-menerus, misalnya 
menggunakan shaker, sehingga dapat mengurangi waktu hingga menjadi 6-24 
jam. Remaserasi merupakan maserasi yang dilakukan beberapa kali. Maserasi 
melingkar merupakan maserasi yang cairan pengekstrak selalu bergerak dan 
menyebar. Maserasi melingkar bertingkat merupakan maserasi yang bertujuan 
untuk mendapatkan pengekstrakan yang sempurna. Lama maserasi memengaruhi 
kualitas ekstrak yang akan diteliti. Lama maserasi pada umumnya adalah 4-10 
hari (Setyaningsih, 2006).  
Menurut Voight (1995), maserasi akan lebih efektif jika dilakukan proses 
pengadukan secara berkala karena keadaan diam selama maserasi menyebabkan 
turunnya perpindahan bahan aktif. Melalui usaha ini diperoleh suatu 
keseimbangan konsentrasi bahan ekstraktif yang lebih cepat masuk ke dalam 
cairan pengekstrak. Pelarut organik berdasarkan konstanta dielektrikum dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu pelarut polar dan non-polar. Konstanta dielektrikum 












    Tabel 2.2 Konstanta Dielektrikum Pelarut Organik 








(Sumber: Sudarmadji. 1989) 
Konstanta dielektrikum dinyatakan sebagai gaya tolak menolak antara dua 
pertikel yang bermuatan listrik dalam suatu molekul. Semakin tinggi konstanta 
dielektrikumnya maka pelarut bersifat semakin polar. Pelarut polar merupakan 
pelarut yang memiliki gugus hidrokarbon 
Etanol (etil-alkohol) adalah bahan yang memiliki sifat yang tidak beracun, 
banyak dipakai sebagai pelarut dalam dunia farmasi dan industri makanan dan 
minuman. Etanol merupakan pelarut polar yang mudah menguap, mudah terbakar, 
tidak berwarna, dan tidak berasa tetapi memiliki bau yang khas. Etanol dapat 
melarutkan senyawa alkaloida basa, minyak atsiri, glikosida, kurkumin, kumarin, 
antrakinon, flavonoid, steroid, damar, dan klorofil. Selain itu, etanol dapat 
mengendapkan bahan obat dan juga dapat menghambat kerja enzim. Keuntungan 




dan bakteri sulit tumbuh dalam etanol 20%, etanol bersifat tidak beracun, dapat 
bercampur dengan air pada berbagai perbandingan, dengan kadar etanol 70% 
dapat dihasilkan suatu bahan aktif yang optimal karena bahan pengotor yang ikut 
dalam cairan pengekstraksiannya hanya dalam skala kecil. Etanol memiliki titik 
cair -114,3°C dan titik didih 78,4°C. Berdasarkan penelitian Sidharta dkk. (2007), 
beberapa rumput laut dari Pantai Selatan Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
diekstrak menggunakan etanol, metanol, benzena, Heksana, dan akuades, 
menunjukkan bahwa ekstrak rumput laut yang memiliki aktivitas antibakteri 
paling presisi adalah ekstrak rumput laut menggunakan pengekstrak etanol. 
 Heksana adalah senyawa hidrokarbon alkana yang memiliki rumus kimia 
C6H14 (isomer utama n-heksana memiliki rumus CH3(CH2)4CH3). Dalam 
keadaan standar, senyawa ini berupa cairan tak berwarna yang tidak larut dalam 
air atau bersifat non-polar dan mudah menguap. Heksana dihasilkan dari proses 
penyulingan minyak mentah, memiliki titik cair -95°C dan titik didih 69°C. 
Tingkat toksisitas dari heksana relatif rendah, walaupun sedikit bersifat anestetik. 
Menurut penelitian Gunawan dkk. (2008), ekstrak herba meniran (Phyllanthus 
niruri Linn) yang mengandung senyawa terpenoida, memiliki aktivitas antibakteri 
yang lebih baik menggunakan pengekstrak heksana daripada metanol. 
G. Kopasanda (Chromolaena Odorata L.) 
Menurut Fitrah (2016), Sunda kirinyu atau Kopasanda merupakan 
tanaman yang biasa dimanfaatkan sebagai bahan obat oleh masyarakat untuk 
mengobati luka dan sebagai antioksidan. Daun Kopasanda merupakan tumbuhan 
dari famili compositae yang mengandung beberapa senyawa utama seperti tanin, 
fenol, flavonoid, saponin dan steroid. Kandungan minyak atsiri pada daunnya 
terdiri atas isomer α-pineene, karbuten, kamper, limonene, β-caryophyllene dan 




Berikut adalah klasifikasi tanaman Kopasanda: 
Kingdom : Plantae 
Clade  : Tracheophytes, Angiospermae, Eudicots, Asterids 
Order  : Asterales 
Family  : Asteraceae 
Genus  : Chromolaena 
Species : C. Odorata 
 Kopasanda dapat menyebabkan diare pada hewan ternak yang tidak 
sengaja memakannya dan apabila dikonsumsi berlebihan dapat menyebabkan 
keracunan ternak bahkan sampai pada kematian. Kandungan nitratnya yang tinggi 
(lima sampai enam kali lebih tinggi dari tingkat toksisitasnya) dapat menyebabkan 
keguguran bahkan kematian ternak, serta dapat meracuni daun dan cabang muda 















Gambar 2.6 Daun Kopasanda 
(Sumber: Dokumen pribadi) 
 Daun Kopasanda disebut gulma tekelan yang dapat menghambat 
pertumbuhan tumbuhan lain serta menurunkan kesuburan tanah. Hasil ekstrak 
daun Kopasanda memiliki efek antioksida karena kandungan flavonoid dan 




proses oksidasi. Gulma ini dicirikan oleh semak kayu yang tumbuh cepat. Gulma 
ini adalah obat kompetitif yang agresif dan mungkin memiliki efek alelopati atau 
dapat mempengaruhi tumbuhan disekitarnya (Winarno, Hendig, 2017). 
Nabi Muhammad bersabda bahwa kesehatan adalah salah satu hak bagi 
tubuh manusia. Cara pengobatan yang dilakukan masyarakat beragam, salah 
satunya melalui pemanfaatan tanaman, selain murah, bahaya yang ditimbulkannya 
juga sangat kecil (dapat diminimalisir). Maka dari itu, para peneliti mulai tertarik 
mempelajari tumbuhan obat. Apalagi mengingat Indonesia kaya akan tanaman 
yang dapat berkhasiat sebagai obat. 
Tanaman sebagai komponen pengobatan tradisional sudah ramai 
digunakan dalam menjaga kesehatan, pengobatan dan keindahan atau kecantikan. 
Komunitas medis sudah mempelajari banyak obat tradisional dan mendapatkan 
hasil yang mendukung yaitu tanaman obat mengandung zat bermanfaat secara 
ilmiah. Tumbuhan adalah makhluk yang disebarkan Tuhan secara luas di muka 
bumi dan dapat memberi manfaat bagi umat manusia. Terbukti dengan firman 
Allah swt.  dalam QS. Asy-Syuarā/26:7 sebagai berikut.  
بَْتىَا فِْيهَا ِمْه ُكمِّ َسْوٍج َكِزْيمٍ   اََونَْم يََزْوا اِنَى اْْلَْرِض َكْم اَْوْۢ
Terjemahnya:   
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?”  (Kementerian Agama RI, 2013). 
Menurut Quraisy Shihab dalam Tafsir Al-Misbah volume 10, ayat ini 
membuktikan melalui uraiannya-uraiannya keniscayaan dan keesaan Allah swt. 
Karena aneka tumbuhan yang terhampar dipersada bumi sedemikian banyak dan 
bermanfaat lagi berbeda-beda jenis rasa dan warna, namun keadaannya tidak 
berubah. Itu semua tidak mungkin tercipta dengan sendirinya, pasti ada 
penciptanya yang Maha Esa lagi Maha kuasa. Di sisi lain tanah yang gersang 




manusia yang mati dan telah terkubur di bumi. Allah kuasa menghidupkan mereka 
kembali. Serupa dengan menghidupkan pepohonan yang tumbuh ditanah yang 
gersang itu. Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik. 
Memandang ayat ini, telah dijelaskan tentang banyaknya nikmat dan 
karunia yang Allah berikan kepada umat manusia dengan menumbuhkan tanaman 
di bumi untuk digunakan secara tepat. Al-Qur’an menjelaskan bahwa segala 
sesuatu pada permukaan bumi memiliki kegunaan dan fungsinya sendiri-sendiri. 
Jadi manusia bisa memanfaatkannya sepenuhnya. 
Rasulullah saw. memerintahkan kita untuk berobat bila terkena penyakit, 
sebagaimana hadisnya yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud radhiallahu 
anhu mengabarkan dari Nabi saw bahwa Rasulullah saw. bersabda:  
 إِنَّ هللاَ نَْم يَْىِشْل َداًء إِْلَّ أَْوَشَل نَهُ ِشفَاًء، َعهَِمهُ َمْه َعهَِمهُ َوَجِههَهُ َمْه َجِههَهُ 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan sebuah penyakit melainkan 
menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahui oleh orang yang bisa 
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak bisa 
mengetahuinya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Al-Hakim). (Abu 
Abdillah Al-Bukhari, 1412 H).  
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan maka akan semakin banyak 
jenis dan macam penyakit, dan semakin banyak pula obat-obatan baru yang 
ditemukan. Allah SWT. Oleh karena itu banyak tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan obat, maka nabi berpesan agar kita berobat jika kita 
mempunyai penyakit. Menyembuhkan orang yang menderita penyakit memang 
hanya Tuhan yang dapat melakukannya. Diharapkan para ahli melakukan 
penelitian tentang metode pengobatan ini untuk membantu mereka yang 






Hadis di atas telah mengajarkan kita bahwa Allah akan memberikan obat 
untuk semua penyakit yang diderita manusia. Kadang beberapa orang menemukan 
obatnya, dan beberapa orang tidak menemukan obatnya. Oleh karena itu, 
seseorang harus bersabar agar dapat selalu berobat, berikhtiar dan terus berusaha 
untuk mencari pengobatan ketika penyakitnya berangsur-angsur memburuk. 
Islam mengapresiasi pengobatan berbasis sains melalui penelitian dan 
eksperimen ilmiah. Oleh karena itu, setiap perawatan untuk mengobati penyakit 
harus ditangani oleh ahlinya, khususnya bagi orang-orang yang berkecimpung di 
bidang kesehatan hendaknya senantiasa terus menggali, mencari dan berbagi ilmu, 
salah satunya adalah memperoleh penemuan-penemuan pengobatan dan obat 
melalui penelitian, terlepas dari apakah obat tersebut berasal dari tumbuhan, 
hewan atau yang lain. Firman Allah Swt dalam Qs. Sad/38:27 yaitu: 
 
                                                          
                           
                
                 
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
neraka (Kementerian Agama RI, 2013). 
 
 
Menurut Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah 
pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) 
ayat tersebut memiliki penjelasan yaitu, tidaklah Kami menciptakan langit, bumi, 
dan seisinya -berupa berbagai makhluk yang menakjubkan, beraneka ragam, dan 




makhluk-makhluk ini diciptakan tanpa mengandung hikmah merupakan 
keyakinan orang-orang kafir. Maka neraka bagi mereka akibat pada hari kiamat 
kekafiran dan prasangka buruk mereka terhadap Allah Yang Menciptakan mereka. 
Kandungan Qs. Sad/38:27 menjelaskan untuk memiliki perilaku menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. Islam telah mengajarkan betapa pentingnya 
menjaga lingkungan hidup, menjaga lingkungan hidup dimulai dari diri sendiri 
seperti hal kecil yaitu membuang sampah pada tempatnya. Untuk menjaga 
lingkungan berarti harus mencintai lingkungan dan melestarikannya dan tidak 
merusak lingkungan dan menggunakan sumber daya alam sesuai dengan cara-cara 
yang dibenarkan seperti melakukan penelitian ilmiah untuk mengetahui 
kandungan dan manfaat tumbuhan untuk pengobatan. 
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menafsirkannya bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang wujud di alam raya ini melainkan di sisi Kami-lah sendiri tidak 
sedikit pun di sisi selain Allah khazanahnya; Kami yang menciptakannya, 
menguasai dan juga membaginya sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan 
Kami. Kami tidak menurunkannya, yakni menciptakan, menganugerahkan dan 
memberi makhluk kemampuan untuk menggunakannya melainkan dengan ukuran 
tertentu sesuai dengan keadaan masing-masing makhluk. 
Sesungguhnya Allah swt menciptakan segala sesuatu untuk kebutuhan 
hamba-Nya dengan manfaat dan kebutuhan tertentu. Sesuatu apapun yang 
dimanfaatkan tidak diberikan kecuali menurut ukuran yang ditentukan di 
dalammya terdapat kecukupan dan manfaat bagi orang yang membutuhkan dan 
rahmat bagi manusia. Misalnya Allah menurunkan air hujan dengan ukuran yang 
tertentu agar tumbuhan dapat tumbuh dengan baik. Tumbuhan yang baik adalah 
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Salah satunya adalah daun 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Juni 2021 di Laboratorium 
Fisika Dasar, Laboratorium Anorganik pada Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Laboratorium Analitik dan 
laboratorium Organik Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang.   
B. Alat dan Bahan   
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:   
a) Alat   
a. Spektrofotometer UV-Vis  
b. Batang Pengaduk 
c. Blender 
d. Bulb 
e. Corong  
f. Gelas kimia 
g. Gelas Ukur 
h. Handscoon  
i. Incubator 
j. Kuvet  
k. Lap halus 
l. Pipet tetes 
m. Pipet volume 
n. Rotavapor 




p. Timbangan analitik   
q. Vial  
r. Toples 
b) Bahan   
a. Aluminium (III) Klorida 10%  
b. Aluminium foil   
c. Daun Kopasanda (Cormolaena Odorata)  
d. Aquades 
e. Etanol 70%  
f. Larutan HCL 
g. Logam magnesium   
h. Natrium asetat 
C. Prosedur Penelitian 
a. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan secara langsung di Kelurahan Romang 
Polong Kec. Somba Opu Kabupaten Gowa. 
b. Pengolahan Sampel 
a) Daun Segar 
1. Mengambil dan mengumpulkan daun Kopasanda. 
2. Mencuci sampel daun hingga bersih dan menyortir daun. 
3. Menghaluskan daun dengan blender hingga dihasilkan sampel 


























Gambar 3.1 Sampel Daun Segar 
   (Sumber: Dokumen pribadi) 
 
b) Daun Kering 
1. Mengambil dan mengumpulkan daun Kopasanda. 
2. Mencuci sampel daun hingga bersih dan menyortir daun. 
3. Mengeringkan daun tanpa terkena sinar matahari langsung 
selama 3 hari. 
4. Menghaluskan daun dengan blender hingga dihasilkan sampel 
daun kering berbentuk bubuk dan mengayak sampel dengan 
























Gambar 3.2 Mengeringkan Sampel Tanpa Terkena Sinar Matahari 
Langsung 
(Sumber: Dokumen pribadi) 
c. Ekstraksi Sampel dengan Metode Maserasi 
a) Daun Segar 
1. Mengambil 500 gram sampel pasta daun Kopasanda. 
2. Melakukan maserasi selama 24 jam dengan pelarut etanol 70%. 
3. Menyaring ekstrak menggunakan kain lap halus dan corong untuk 
memisahkan ekstrak dengan ampas. 
4. Melakukan maserasi ampas dengan menggunakan pelarut etanol 
70% selama dua kali pengulangan di hari berikutnya. 
5. Memekatkan ekstrak menggunkan rotavapor hingga ekstrak 



















Gambar 3.3 Memekatkan Ekstrak Menggunakan Rotavapor 
(Sumber: Dokumen pribadi) 
b) Daun Kering 
1. Mengambil 500 gram sampel bubuk daun Kopasanda. 
2. Melakukan maserasi selama 24 jam dengan pelarut etanol 70%. 
3. Menyaring ekstrak menggunakan kain lap halus dan corong 
untuk memisahkan ekstrak dengan ampas. 
4. Melakukan maserasi ampas dengan menggunakan pelarut etanol 
70% selama 3 hari berturut-turut. 
5. Memekatkan ekstrak menggunakan rotavapor hingga ekstrak 
membentuk pasta. 
Tabel 3.1 Ekstraksi Sampel Daun Kopasanda 
No. Sampel Hasil ekstrak (Gambar) 
1. Daun Segar  









d. Identifikasi Flavonoid Ekstrak Daun Kopasanda 
1. Mengambil 50 mg ekstrak daun segar Kopasanda. 
2. Menambahkan bubuk logam magnesium dan 4 tetes HCl pekat. 
3. Apabila berubah warna merah magenta atau jingga maka hasilnya 
menunjukkan adanya flavonoid. 










Gambar 3.4 Proses Identifikasi Flavonoid 
(Sumber: Dokumen pribadi) 
Tabel 3.2 Uji Flavonoid Pada Sampel Daun Kopasanda 
No. Sampel Pereaksi Warna Hasil 
1. Daun Segar    






e. Pembuatan Kurva Nilai Absorbansi Larutan Standar Kuersetin 
1. Menggunakan nilai absorbansi larutan standar pada konsentrasi 20, 30, 
40, 50, dan 60 yang telah diukur menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 436 nm. 
2. Membuat kurva larutan standar untuk mendapatkan persamaan regresi 
linier.  







1. 20 0,252 
2. 30 0,394 
3. 40 0,498 
4. 50 0,608 
5. 60 0,743 
 
f. Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Kopasanda 
1. Menimbang 50 mg ekstrak daun segar Kopasanda. 
2. Melarutkan ekstrak ke dalam 10 mL etanol hingga memperoleh 
konsentrasi sebesar 5000 µg/ml.  
3. Mengambil sebanyak 0,5 mL sampel uji dengan menambahkan 1,5 mL 
etanol, alumininium (III) klorida 0,1 mL,  asetat 0,1 mL dan aquades 
2,8 mL. 




5. Mengukur absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 436 nm sebanyak 3 kali pengukuran. 









Gambar 3.5 Hasil Pembacaan Absorbansi pada Spektrofotometer UV-Vis 
(Sumber: Dokumen pribadi) 







1. Daun Segar 
  







D. Analisis Data 
Pada penentuan kadar flavonoid maka menggunakan persamaan regresi dari 
kurva standar antara absorbansi banding konsentrasi larutan standar. Secara 
sistematis dapat dituliskan: 
                                                                                    
Selanjutnya nilai absorbansi disubtitusikan ke dalam persamaan regresi 
sebagai (y). Sehingga untuk menentukan kadar flavonoid pada sampel herbal 
dapat digunakan persamaan: 
               
 
   
 
                                                                   
Keterangan: y = Nilai absorbansi 
         m = Kelandaian kurva garis lurus 
          n = Perpotongan kurva dengan ordinat 
         C = Konsentrasi  larutan standar (mg/L) 
         V = Volume ekstrak sampel (L) 









Tabel 3.5 Kandungan Flavonoid Total Ekstrak Daun Kopasanda 











































Daun Segar Analisis nilai 
absorbansi kadar 
flavonoid 
Daun Kering  
Analisis data 
Hasil dan pembahasan 




Gambar 3.6 Bagan Alir Penelitian 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisika Dasar, Laboratorium 
Anorganik Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, serta Laboratorium Organik dan Laboratorium Analitik Jurusan Teknik 
Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daun Kopasanda yang diklasifikasikan antara daun segar dan 
daun kering. Sampel tersebut dihaluskan menggunakan blender lalu diekstraksi 
menggunakan metode maserasi. Kemudian hasil ekstrak sampel dilakukan 
identifikasi flavonoid. Selanjutnya, dilakukan pengukuran absorbansi 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil yang diperoleh dianalisis 
menggunakan persamaan 3.1 dan 3.2 dengan menggunakan data absorbansi 
kuersetin sebagai pembanding untuk memperoleh kadar flavonoid. 
A. Ekstraksi Daun Kopasanda  
Sampel daun yang digunakan pada penelitian ini adalah daun 
Kopasanda (Chromolaena Odorta) yang diklasifikasi menjadi daun kering 
dan daun segar. Daun segar adalah daun yang diambil langsung kemudian 
diolah menjadi ekstrak sedangkan daun kering adalah daun segar yang 
terlebih dahulu dikeringkan selama 3 hari tanpa terkena sinar matahari 
langsung. Kedua sampel tersebut kemudian dihaluskan lalu diekstraksi 
menggunakan metode maserasi agar komponen kimia yang ada di dalam 
sampel tertarik atau terpisahkan. 
 
Metode maserasi digunakan dalam melakukan ekstraksi pada 




tanpa melalui proses pemanasan sehingga komponen senyawa kimia dalam 
sampel dapat diminimalisir kerusakannya. Proses ekstraksi dilakukan dengan 
merendam sampel yang telah dihaluskan menggunakan pelarut etanol 70% 
untuk mencari senyawa flavonoid. Pemilihan pelarut ini disebabkan karena 
senyawa flavonoid umumnya dalam bentuk glikosida yang bersifat polar 
sehingga harus dilarutkan dengan pelarut yang bersifat polar.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah hasil 
ekstraksi daun kering dan segar Kopasanda: 
Tabel 4.1 Hasil Ekstraksi Sampel Daun Kopasanda 
No Sampel Hasil ekstrak (Gambar) 




2. Daun kering 
 
 
Penentuan kadar flavonoid total dilakukan dengan menggunakan 
larutan standar kuersetin 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm. 
Pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis 
dengan panjang gelombang 436 nm. 20 ppm nilai absorbansinya (0,252), 30 
ppm nilai absorbansinya (0,394), 40 ppm nilai absorbansinya (0,498), 50 ppm 
nilai absorbansinya (0,608), dan 60 ppm nilai absorbansinya (0,743). Hasil 




konsentrasi, maka semakin tinggi nilai absorbansinya. Menurut literatur, hasil 
ini menunjukkan hubungan lurus antara absorbansi dan kadar analit. Berikut 
adalah grafik kurva larutan standar kuersetin. 
Grafik 4.1 Kurva Larutan Standar 
 
Pemilihan kuersetin sebagai larutan standar dikarenakan kuersetin 
merupakan senyawa yang paling luas penyebarannya yang terdapat pada 
tumbuhan. Kuersetin dan glikosidanya berada dalam jumlah sekitar 60-75% 
dari flavonoid dan juga karena merupakan salah satu senyawa golongan 
flavonoid yang dapat bereaksi dengan AlCl3 membentuk senyawa kompleks. 
B. Nilai Absorbansi Daun Kopasanda 
Pengukuran absorbansi dilakukan dengan metode spektrofotometri 
UV-Vis menggunakan alat yang disebut spektrofotometer UV-Vis dengan 
panjang gelombang 436 nm. Nilai absorbansi berturut-turut yang didapatkan 
pada ekstrak etanol 70% daun segar Kopasanda sebesar 0,338, 0,337, dan 
0,337 sedangkan untuk ekstrak daun kering Kopasanda sebesar 0,427, 0,429 
dan 0,428.  
y = 0.012x + 0.020 






























Berikut adalah data nilai absorbansi daun segar Kopasanda dan daun 
kering Kopasanda: 
















Menurut Dirjen POM (2014) range kadar flavonoid total berdasarkan 
nilai absorbansinya berkisar antara 0,2-0,8. Hasil yang diperoleh dari ekstrak 
etanol 70% mengandung kadar flavonoid. 
C.  Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Kopasanda 
Identifikasi flavonoid dilakukan menggunakan logam Mg dan HCL 
untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung 
dalam ekstrak daun Kopasanda. Golongan senyawa yang teridentifikasi 
adalah golongan flavonoid yang ditandai dengan terjadinya perubahan warna 
jingga atau merah bata pada ekstrak. Penambahan logam Mg dan HCl pada 
identifikasi senyawa flavonoid bertujuan untuk mereduksi inti benzopiron 
yang terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terjadi perubahan warna 
jingga atau merah. Penambahan HCl mengakibatkan terjadinya reaksi 





Berikut adalah hasil identifikasi senyawa flavonoid absorbansi daun 
segar Kopasanda dan daun kering Kopasanda: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Flavonoid Pada Sampel 
No Sampel Pereaksi Warna Hasil Gambar 

























Kadar flavonoid ekstrak daun segar dan daun kering Kopasanda 
dilakukan pengukuran pada panjang gelombang 436 nm. Flavonoid dihitung 
dengan menggunakan persamaan regresi linier dari kurva kalibrasi kuersetin 
yang telah diukur sebelumnya. Kadar flavonoid dihitung sebagai kadar 
flavonoid total dalam sampel. Perhitungan ini berdasarkan hukum Lambert-
Beer yang menunjukkan hubungan lurus antara absorbansi dan kadar analit, 
artinya semakin besar nilai absorbansi ekstrak maka semakin besar pula 
kadar flavonoid yang terkandung pada ekstrak daun. 
Berikut adalah data kandungan flavonoid total ekstrak daun segar 




















1. Daun Segar 50 26,44 2,64 
2. Daun Kering 50 34 3,4 
   Untuk menghitung kadar total flavonoid, mula-mula absorbansi 
sampel dihitung rata-ratanya kemudian dimasukkan kedalam persamaan 
kurva regresi y = 0,012x + 0,020 dengan koefisien korelasi sebesar 0,998 
yang ditunjukkan pada grafik 4.1 sehingga diperoleh kadar total flavonoid 
untuk ekstrak etanol daun segar Kopasanda sebesar 26,44 mg/L atau 2,64% 
dan daun kering Kopasanda sebesar 34 mg/L atau 3,4%. Kadar flavonoid 
pada ekstrak daun segar lebih sedikit dari ekstrak daun kering. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Hilma pada tahun 
2020 dengan judul Penentuan Kandungan Total Fenol Dan Total Flavonoid 
Ekstrak Daun Kelengkeng (Dimoncarpus Longan Lour), kadar flavonoid total 
masing-masing adalah 21,23 μg/mg untuk sampel daun segar dan 33,64 
μg/mg untuk sampel daun kering. Ekstrak daun kering memiliki kandungan 
senyawa flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak daun segar.  
Hal tersebut disebabkan karena proses pengeringan dapat membuka 
dinding sel sampel yang diekstrak sehingga semakin banyak kandungan 
flavonoid yang terekstrak. Selain itu kadar air dan kelembaban yang masih 
tinggi di dalam sampel menyebabkan hilangnya senyawa antioksidan melalui 




Seperti yang telah diketahui, Allah swt. berkali-kali menegaskan 
dalam ayat Al-Qur’an bahwa Allah menciptakan bumi beserta isinya tanpa 
sia-sia, begitupun pada tumbuh-tumbuhan yang memiliki banyak manfaat 
bagi kehidupan manusia di muka bumi salah satunya untuk menjaga 
kesehatan. Daun Kopasanda adalah salah satu tumbuhan baik yang dimaksud 
karena telah banyak digunakan sebagai obat herbal yang baik untuk 
mengobati peradangan. Hal ini merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah swt. 




























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada analisis nilai 
absorbansi dalam penentuan kadar flavonoid hasil ekstraksi daun Kopasanda 
(Chromolaena Odorta), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
a. Nilai absorbansi ekstrak ekstrak daun Kopasanda pada ekstrak daun segar 
adalah sebesar 0,337, sedangkan untuk ekstrak daun kering adalah sebesar 
0,428.  
b. Kadar flavonoid ekstrak daun Kopasanda pada ekstrak daun segar adalah 
sebesar 26,44 mg/L atau 2,64% dan daun kering sebesar 34 mg/L atau 
3,4%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang 
dapat diberikan oleh peneliti adalah sebaiknya pada penelitian selanjutnya 
menggunakan sampel tanaman yang lain agar dapat dibandingkan antara 
sampel tanaman yang satu dengan sampel tanaman lainnya sebagai tanaman 
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1. Perhitungan Konsentrasi Pada Sampel Ekstrak Daun Kopasanda 
Persamaan regresi larutan standar (kuersetin) 
y  = mC + n 
y  =  0.012C + 0.020  
a. Daun Segar 
 0,337                       y = 0,012 C + 0,020 
              0,337 = 0,012 C + 0,020 
          0,012 C = 0,337  0,020 
         C = 
     
     
 
         C = 26,44 mg/L  
b. Daun Kering 
 0,428                       y = 0,012 C + 0,020 
              0,428 = 0,012 C + 0,020 
          0,012 C = 0,428  0,020 
         C = 
     
     
 
         C = 34 mg/L   
2. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Kopasanda 
a. Daun Segar 
Berat Ekstrak (M)  = 50 mg 
Konsentrasi Ekstrak (C) = 26,44 mg/L  
Volume Ekstrak  = 0,05 L 
  
Kadar Flavonoid = 
    
 
 
    = 






    = 
                 
    
 
    = 0,0264 × 100% 
    = 2,64 %     
b. Daun Kering 
Berat Ekstrak (M)  = 50 mg 
Konsentrasi Ekstrak (C) = 34 mg/L  
Volume Ekstrak  = 0,05 L 
 
Kadar Flavonoid = 
    
 
 
    = 
    
 
 
    = 
              
    
 
    = 0,034 × 100% 





















































Gambar 1. Pengambilan daun sampel Gambar 2. Pencucian daun sampel 
 
  
















































Gambar 5. Menginkubasi sampel Gambar 6. Hasil analisis 
spektrofotometer UV-Vis 
